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Avrticle Info ABSTRACT
Avrticle history: Pupuk organik adalah pupuk yang memiliki kandungan senyawa organik.
Received Oct 12t 2020 Kualitas pupuk organik merupakan suatu aspek yang berpengaruh dalam

. " pertumbuhan tanaman, Pada umumnya, dalam proses pembuatan fermentasi pupuk
Revised Oct 207, 2020 organik dari limbah kotoran sapi biasanya hanya dalam perkiraan saja, namum
Accepted Oct 30", 2020 dalam pelaksanaan nya ditemukan keluhan — keluhan para pembuat pupuk organik
dalam proses monitoring fermentasi pupuk.

Keyword: Dengan adanya masalah ini maka dibuatlah suatu sistem yang dapat

mempermudah dalam monitoring fermentasi pupuk organik dari limbah kotoran
Pupuk Organik, Internet of sapi. Internet of things dapat dijadikan sebagai sistem yang dapat digunakan
Things, Sensor Suhu, Rtc sebagai teknologi dalam hal monitoring (pemantauan) proses fermentasi pupuk
Nodem’cu ' ' dengan nodemcu sebagai sistem kendali utama pada komponen yang lainnya

disistem monitoring fermentasi pupuk seperti sensor suhu Im35 da rtc.

Dengan demikian sistem monitoring permentasi pupuk organik dapat bermanfaat
bagi para pembuat pupuk, dimana sistem mampu melakukan pendeteksian suhu yg
kita tentukan dan memantau dengan jangka waktu yang kita buat, dengan bantuan
Bot telegram untuk menampilkan data dan memeberikan informasi.
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1. PENDAHULUAN

Pupuk organik adalah pupuk yang memiliki kandungan senyawa organik. Kualitas pupuk organik
merupakan suatu aspek yang berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman, dalam hal ini dapat dijabarkan bahwa
kualitas Pupuk organik memiliki peranan yang sangat penting bagi kesuburan tanah, karena penggunaan pupuk
organik pada budidaya tanaman pangan dan non pangan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologis
tanah, Kelebihan lain dari pupuk organik yaitu tidak memiliki kandungan zat kimia yang tidak alami, sehingga
lebih aman dan lebih sehat bagi manusia, terlebih bagi tanah pertanian itu sendiri. Pada tahun 2007 lalu peningkatan
permintaan pasar berbagai produk pertanian organik lokal Indonesia mencapai 60% dimana penjualan makanan dan
minuman organik mancapai US$ 30.000.000., [1]. Pupuk organik mempunyai unsur-unsur hara baik mikro maupun
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makro yang dibutuhkan oleh tanaman, Agar dapat tumbuh dengan subur. Beberapa jenis pupuk yang termasuk
pupuk organik anatara lain pupuk kompos, pupuk hijau, dan kandang[3].

namum dalam pelaksanaan nya ditemukan keluhan — keluhan para pembuat pupuk organik dalam proses
monitoring fermentasi pupuk, mereka tidak tahu berapa kadar suhu pada saat proses fermentasi pada pupuk tersebut,
salah satunya dengan memanfaatkan internet sehingga dapat memonitoring suhu fermentasi dari jarak jauh dan
berkala. Penelitian yang dilakukan berpusat pada sistem monitoring fermentasi pupuk organik berdasarkan gas dan
waktu yang ditentukan metode yang digunakan adalah IOT, Dimana metode ini akan dikombinasikan serta
diimplementasikan kedalam NODEMCU yaitu nodemcu esp8266

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 NodeMCU ESP8266

NodeMCU ESP8266 merupakanchip terintegrasi yang dirancang untuk menghubungkan mikrokontroler
dengan internet melalui Wi-Fi[4]. la menawarkan solusi jaringan Wi-Fi yang lengkap dan mandiri, yang
memungkinkan untuk menjadi host ataupun sebagai Wi-Fi client

2.2 Internetof Things (10T)

Internet of Things (IoT) adalah sebuah infrastruktur koneksi jaringan global, yang mengkoneksikan
benda fisik dan virtual melalui eksploitasi data gambar dan teknologi komunikasi. Infrastruktur Internet of
Things terdiri dari jaringan yang telah ada dan internet berikut pengembangannya. Hal ini menawarkan
identifikasi objek, Identifikasi sensor dan kemampuan koneksi yang menjadi dasar untuk pengembangan
layanan dan aplikasi koperatif yang berdiri secara independen, juga ditandai dengan tingkat otonomi data
capture yang tinggi, event transfer, konektivitas pada jaringan dan juga interoperabilitas. Internet of things
(10T) didefinisikan sebagai sebuah jaringan dengan masing-masing benda yang ternanam dengan sensor yang
terhubung kedalam jaringan internet[6].

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan kaidah yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian. Hal ini dimaksudkan agar
hasil yang diperoleh dari penelitian lebih maksimal. dan yang termasuk didalam metodologi penelitian salah satunya
adalah kerangka kerja, baik kerangka kerja sistem yang akan dihasilkan maupun prosedur aritmatik yang terdapat
dalam sistem. Tujuan dari metodologi penelitian yang lain adalah mambuat sistem lebih terstruktur.
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Gambar 1 Kerangka Kerja

Berdasarkan gambar 1 maka dapat dijabarkan Langkah Langkah kerja penelitian sebagai berikut :

1.

2.

10.

11.

Mengidentifikasi masalah
Masalah yang diteliti dan akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara untuk dapat membuat
sebuah sistem monitoring fermentasi pada pupuk organik kotoran sapi, serta bagaimana merancang rancang
bangun sistem serta pengambilan keputusan hasil proses.
Menganalisa masalah
Analisah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dalam hal menentukan penggunaan komponen untuk
mnguji sensor suhu dan gas untuk dapat menetukan proses monitoring pada fermentasi pupuk organik
sehingga dapat diimplementasikan kedalam sistem.
Menetukan Tujuan
Menentukan tujuan yang akan dicapai dimaksudkan agar hasil dan diharapkan tidak berbeda dengan yang
diinginkan, Adapun target yang akan dituju dalam penelitian ini adalah untuk dapat membuat sistem
monitoring fermentasi yang dapat diimplementasikan pada pupuk organik
Mempelajari Literatur
literatur yang dipakai adalah jurnal-jurnal ilmiah, modul pembelajaran, buku tentang 10T, sensor dan
transduser, dan Nodemcu.
Mengumpulkan data
data yang dimaksud merupakan data yang berkaitan dengan materi dari penelitian sistem yang akan dibangun
ini
Menganalisa data
Dari data yang telah diperoleh akan dilakukan Analisa yang dimaksudkan untuk memilah data yang agar sesuai
dengan rumusa dan tujuan dari penelitian sistem yang akan dibangun
Implementasi internet of things
Melakukan uji coba implementasi metode berupa konsep internet of things pada sistem monitoring fermentasi
pupuk organik
Mendesain Sistem
Proses pembuatan desain sistem didukung dengan beberapa aplikasi seperti arduino IDE dan google sketchup
Menguji Kedalam Prototype
Setelah perancangan sistem rancang bangun selesai dibuat, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap
pengujian sistem berupa prototype.
Analisa hasil
Melakukan proses Analisa hasil setelah seluruh kerangka kerja selesai dilakukan
Pengambilan Keputusan
Setelah seluruh proses kerja dalam penelitian telah dilakukan, maka tahap terakhir ada melakukan proses
pengambilan keputusan dari hasil peneltian, keputusan dapat menentukan kelayakan dari sistem yang telah
dibuat, sehinnga dapat diimplementasikan.
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Gambar 2 Tahapan Tahapan Sistem

1. Inisiliasisasi Sistem
Yakni proses awal sistem sebagai syarat agar sitem dapat dijalankan, Adapun yang termasuk dalam inisialisasi
sitem adalah menghubungkan power suplay, menentukan set point jika dibutuhkan hingga melakukan koneksi
awal antar komponen — komponen utama.

2. ldentifikasi inputan
Pada tahap ini sistem dalam kondisi aktif, dimana inputan dibutuhkan sebagai penentu set point. Proses dimana
kedua sensor akan membaca nilai dari suhu dan waktu pada monitoring permentasi pupuk organik.

3. Proses Pengolahan Data Inputan
Proses Pengolahan Data Inputan dilakukan oleh sistem kendali yang digunakan. Biasanya konfigurasi akan
terjadi setelah sistem diaktifkan dan data inputan dari sensor akan otomatis dikirim kesistem kendali berbasis
NodeMCU untuk diolah berdasarkan sistem yang diterapkan.

4. Implementasi internet of things
Program yang telah dimasukkan didalam sistem dengan ketentuan algoritma dari internet of things yang
digunakan.

5. Eksekusi output
Terakhir eksekusi output dilakukan oleh NodeMCU dengan mendeteksi kondisi inputanyang sesuai dengan nilai
algoritma yang diterapkan didalam pemrograman

3.2 pengiriman data ke iot
Pengiriman data NodeMCU ke web, misalkan nodemcu ingin mengirimkandata ke web, dengan karakter

“F”, “E”,“R”, “M”, “E”, “N”, “T”, “A”, “S”, “I”, “B”, “E”, “R”, “H”, “A”, “S”,“I”, “L” maka karakter

tersebut harus diubahke dalam bentuk biner.

Tabel 3. 1 Konversi nilai dari data “kondisi pupuk”

Konversi Nilai
Karakter ASCII
Desimal Hexadesimal Biner
F F 70 46 100 0110
E E 69 45 100 0101
R R 82 52 101 0010
M M 77 4D 100 1101
E E 69 45 100 0101
N N 78 4E 100 1110
T T 84 54 101 0100
A A 65 41 100 0001
S S 83 53 101 0011
I | 73 49 100 1001
B B 66 42 100 0010
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E E 69 45 100 0101
R R 82 52 101 0010
H H 72 48 100 1000
A A 65 41 100 0001
S S 83 53 101 0011
I | 73 49 101 0011
L L 76 4C 100 1100

Contoh pengiriman data sensor melalui perhitungan sinyal digital dari Nodemcu ke Aplikasi

Telegram dalam bilangan biner dengan salah satu karakter yaitu “F” sebagai berikut :

v

Gambar 3 Pengiriman Data Karakter “F”
Proses dimulai dari data biner dengan pengalamatan terurut register dan data dikonversi dalam
bentuk karakter, karakter-karakter tersebut merupakan masukan yang mewakili sebuah perintah untuk

melakukan proses pada NodeMCU dan menghasilkan output berupa tampilan pada bot telegram

Tabel 3. 2 Pengalamatan Sinyal RTC untuk “Kondisi Pupuk”

Konversi Nilai
Karakter
Decimal Hexadesimal Biner
1 49 31 0011 0001
2 50 32 0011 0010
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Gambar 3 Pengiriman Sinyal Digital Karakter “1”
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Gambar 3 Pengiriman Sinyal Digital Karakter “2”
3.3. Blok Diagram
INPUT PROSES OUTPUT
RTCDS3231
NodeMcu
dan Sensor
oo ESP8266 Smartphone

I

Catu daya 12 volt

Gambar 5 Blok Diagram

v

Blok diagram menggambarkan suatu konfigurasi rancangan sistem alat. Terdapat beberapa blok yang bertugas

dengan fungsinya masing-masing.
1. RTC DS3231
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RTC DS3231 adalah komponen yang digunakan sebagai input pada rancangan ini. Pada rancangan ini RTC
DS3231 berfungsi sebagai pemberi input real time pada sistem monitoring pupuk organik yang sedang di
fermentasi.

2. Sensor LM35
Sensor Im35 adalah komponen yang digunakan sebagai input pada rancangan ini yang berfungsi sebagai
pendeteksi suhu pada pupuk organik yang sedang di fermentasi.

3. NodeMcu ESP8266
NodeMcu ESP8266 pada sistem ini digunakan untuk menerima data input dari RTC DS3231 dan Im35 dan akan
mengirimkan hasil prosesnya ke telegram.

4. Smartphone
Digunakan sebagai output yang fungsinya sebagai alat untuk memonitoring kondisi pupuk organik yang sedang
dipermentasi yang akan dikirimkan dari NodeMcu ESP8266.

3.4 Rangkaian Keseluruhan
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Gambar 6 Rangkaian Keseluruh

3.5 Implementasi dan Pengujian

Implementasi dan pengujian sistem dilakukan pada sistem monitoring fermentasi pupuk organik
menggunakan limbah kotoran sapi dengan tujuan untuk mengetahui dan memperoleh hasil yang sesuai dari teori
yang telah dibahas atau dijelaskan pada beberapa bab sebelumnya

Gamabar 7 Rangkaian Nodemcu Dan Sensor LM35
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Gambar 8 Module RTC DS3231

Gambar 9 Rangkaian Keseluruhan

Pada gambar 9 terdapat Rangkaian keseluruhan sistem dimana sistem telah siap dijalankan sesuai intruksi
dari program yang telah dibuat sebelumnya pada sistem.

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem berjalan dengan baik sesuai dengan yang kita
inginkan atau tidak

Pada sistem ini, pengaktifan dimulai dari aktifnya sistem terhubung ke catudaya 5V. Kemudian dilakukan
Pairing dengan nodemcu esp8266 dan setelah selesai maka sistem siap digunakan.

fermentasi berhasil
fermentasi berhasil
fermentasi berhasil

fermentasi berhasil

Gambar 9 Tampilan Fermentasi Berhasil Pada Aplikasi

Pada gambar 8 terdapat aplikasi yang digunakan sebagai monitor fermentasi pupuk organnik. Pada gambar
tersebut ditampilkan ketika kondisi fermentasi berhasil.

fermentasi berhasil
fermentasi berhasil
fermantasi berhasil
3144

“ferrentasi berhasil

31.44

Gambar 10 Proses Monitoring Real Time
Pada Gambar 10 terdapat proses monitoring real time pada sistem ke smartphone yaitu dengan mendeteksi

suhu pada pupuk organik yang difermentasi. Monitoring dilakukan dalam waktu 3 hari sekali untuk dilakukan
kontrol dan pengolahan pada pupuk.

5. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai sistem monitoring fermentasi

pupuk organik.

1. Rancang bangun ini menggunakan aplikasi pada android untuk menerima data dari sensor sebagai input
kemudian data sensor akan dikirimkan ke smartphone melalui nodemcu esp8266.

2. Sistem ini menerapkan teknik simplex dengan cara komunikasi satu arah dari nodemcu ke android melalui
modul esp8266.

3. Sistem menerapkan jaringan wireless (tanpa kabel) yaitu menggunakan koneksi internet, sehingga pengguna
dapat memonitoring perkembangan dari fermentasi pupuk organik.
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